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Uka Tjandrasasmita

Al-Shabakah al-Tijariyyah li al-Sultanah
al-Indiinisiyyah {T Qarn 15-17 M

Abstract: This article concerns the trade networks of the Indonesian
Sultanates in the 15-18 centuries A.D. The growth and development of
the trade networks was closely connected to the process of navigation and
the development of sea-routes. Due to the geographical nature of the
Indonesian Archipelago, trade networks were developed by people living
in the area. Important research into Indonesian history from a socio-
economic approach, particularly in relation to trade, has been carried out
by J. C. van Leur, O.W. Wolters, Meilink Roelofsz, Rita Rose Di Meglio,
amongst others. Their opinions on particular issues have been used to
support the historical facts related to the topic of this article. It goes
without saying that studies into the socio-economic history of Indonesia
are very important as this history has played an important role in the
social, political, and cultural lives of the community. The trade networks
established important links with all kinds of ethnic groups, both within
the region and internationally.

According to several historians, during the early centuries A.D.
international trade was established in Indonesia, India, and China. Muslim
traders from Arabia, Iran, Iraq, Egypt and other Middle-Eastern countries
actively participated in the international trade route, which spread from
the Red-Sea to the Chinese Sea, via the Malacca’s Strait, from the 7% or
8" century A. D. The Muslim traders were possibly accompanied by
missionaries and the process of Islamisation in the Indonesian Archipelago
occurred little by little. From the 13" to 18" centuries, Muslim cities
and Sultanates emerged and developed. These Sultanates included
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Samudra Pasai, Malacca, Aceh Darussalam, Demak, Cirebon, Banten,
Ternate-Tidore, Gowa-Tallo, Kutei, Banjar, Pontianak, Siak Indrapura,
Jambi, Palembang, Minangkabau and others. The Sultanates in coastal
areas extended their powers to the hinterland, and thus others, such as
Pajang and Mataram in Central Java, and Bone and Wajo in South-
Sulawesi were established.

The Sultanates conducted the regional trade, and most of the powerful
Sultanates, with their capital cities functioning as harbours, were very
active in setting up and coordinating international trade networks. The
Sultanates were very busy in their role of exporting and importing
commodities as needed by the foreign countries and local communities.
Each Sultanate exported its own produce, including high quality and
valuable products such as cloves, nutmeg, pepper, drugs, expensive kinds
of wood, animal products, and exotic birds and other curiosities. Many
types of commodities were brought by the traders from Southeast Asia,
the Far-east, India, Arabia, the Middle East, the Mediterranean and
Europe. The products imported by the foreign traders included coloured
woolen cloth, copper, mercury, silver, glass and other beads, golden
glassware, opium, rosewater, raisins, seed-pearls, many kinds of cloth,
colourful silks, porcelain, etc.

However with the arrival of the Portuguese in Southeast Asia and
their capture of the Malaccas in 1511, the trade networks of the Sultanates
of Demak, Cirebon, Banten, Maluku and others were disrupted because
they could no longer use the international sea-route of the Malacca’s
Strait. They used the Sunda Strait and sailed along the western coast of
Sumatra, Aceh and crossed the Indian Ocean to India, Arab and the
Middle East. K.N. Chaudhuri stated that “Indeed the arrival of the
Portuguese in the Indian Ocean abruptly ended the system of peaceful
oceanic navigation that was a marked feature of the region.” However, in
the 17" century the powerful Sultanates of Aceh Darussalam, Banten
and Gowa endeavored to maintain their trade networks with the countries
mentioned above. The Dutch-Company (V.0.C) arrived in the 17%
century, and by the 18" century most of the Sultanates in Indonesia
were already under Dutch political control, and the Dutch monopolised
the trade systems. As a result, most of the international trade networks of
Banten, Mataram, Gowa, Maluku, Banjar and other Sultanates in
Sumatra, except Aceh Darussalam, began to collapse and eventually came
to a complete halt. From the 18" century all of the activities related to
international trade were taken over by the Dutch Company.
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Al-Shabakah al-Tijariyyah li al-Sultanah
al-Indinisiyyah f1 Qarn 15-17 M

Abstraksi: Artikel ini mendiskusikan jaringan perdagangan Kesultanan
Islam Indonesia pada kurun waktu abad ke-15 sampai abad ke-18, yang
pertumbuhan dan perkembangannya sangat erat berhubungan dengan
proses perkembangan jalur kelautan. Karena sifat geografis Indonesia, jar-
ingan perdagangan ini dibangun oleh masyarakat yang tinggal di wilayah
tersebut. Sepanjang sejarah Indonesia, telah dilakukan sejumlah peneli-
tian penting dengan menggunakan pendekatan sosio-ekonomi ini, teru-
tama yang berhubungan dengan perdagangan, di antaranya, oleh by J. C.
van Leur, O.W. Wolters, Meilink Roelofsz, dan Rita Rose Di Meglio.
Pendapat-pendapat mereka tentang masalah-masalah tersebut telah di-
gunakan untuk mendukung fakta-fakta sejarah yang berkaitan dengan
tema artikel ini.

Menurut beberapa sejarawan, selama abad-abad awal masehi,
perdagangan internasional telah dibangun di Indonesia, India dan Cina.
Para pedagang Muslim dari Saudi Arabia, Iraq, Mesir dan negara-negara
Timur Tengah lainnya telah ikut serta dalam jalur perdanganan
internasional, yang terbentang dari Laut Merah hingga Luatan Cina,
melalui selat Malaka, sejak abad ke-7 atau ke-8 M. Para pedagang Muslim
ini mungkin diikuti oleh juru dakwah, dan proses Islamisasi di Nusantara
terjadi secara gradual. Sejak abad ke-13 hingga abad ke-18, muncul dan
berkembang beberapa kota Muslim dan kesultanan. Kesultanan ini
mencakup Samudra Pasai, Malaka, Aceh Darussalam, Demak, Cirebon,
Banten, Ternate-Tidore, Gowa-Tallo, Kutai, Banjar, Pontianak, Siak
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Indrapura, Jambi, Palembang, Minangkabau, dan lain-lain. Kesultanan
di daerah pesisir memperluas kekuasaan mereka ke daerah pedalaman,
sehingga akhirnya berdiri kesultanan lain seperti Pajang, Mataram di
Jawa Tengah, serta Bone dan Wajo di Sulawesi Selatan.

Kesultanan-kesultanan ini membangun perdagangan regional, dan
kesultanan-kesultanan yang paling berkuasa, dengan ibukota-ibukotanya
yang berfungsi sebagai pelabuhan, sangat aktif dalam membangun dan
mengorganisir jaringan perdangan internasional. Kesultanan-kesultanan
tersebut sibuk dalam ekspor dan impor berbagai komoditi yang dibutuhkan
oleh negara asing dan masyarakat lokal. Setiap kesultanan mengekspor
produk-produk yang berkualitas dan bernilai tinggi seperti cengkeh, pala,
lada, obat-obatan, jenis-jenis kayu yang mahal, hasil-hasil binatang, burung
yang eksotik dan barang-barang lainnya. Berbagai jenis komoditi dibawa
oleh pedagang-pedangan dari Asia Tenggara, Timur jauh, India, Saudi
Arabia, Timur Tengah, Mediterania, dan Eropa, sementara produk-produck
yang diimpor oleh pedagang-pedangan asing mencakup kain wol, tembaga,
air raksa, perak, gelas dan manik-manik lain, barang-barang pecah belah
dari emas, candu, air mawar, kismis, mutiara, berbagai jenis kain, sutra
berwarna, porselin, dan lain-lain.

Akan tetapi, kedatangan orang-orang portugis di Asia Tenggara dan
keberhasilan mereka menguasai Malaka pada tahun 1511 membuat
jaringan perdagangan kesultanan Demak, Cirebon, Banten, Maluku dan
lain-lain terganggu karena mereka tidak dapat lagi melalui jalur
perdagangan laut internasional selat Malaka. Sebagai gantinya, mereka
menelusuri selat Sunda dan berlayar sepanjang pesisir barat Sumatra,
Aceh dan menyebrangi Samudra India ke India, Arab Saudi dan Timur
Tengah. K. N. Chaudhuri menyatakan bahwa “kedatangan orang-orang
Portugis di Samudra India secara tiba-tiba mengakhiri sistem navigasi
samudra yang damai yang menjadi ciri utama wilayah ini”.

Namun demikian, pada abad ke-17, kesultanan-kesultanan yang sangat
berkuasa, seperti Aceh Darussalam, Banten dan Gowa berusaha
mempertahankan jalur perdangan mereka dengan negara-negara yang
disebut di atas. Seiring dengan kedatangan VOC di wilayah ini, pada
abad ke-18 hampir semua kesultanan di Indonesia dikuasai oleh Belanda,
dan sistem perdagangan dimonopoli oleh Belanda. Akibatnya, hampir
semua jaringan perdagangan internasional Banten, Mataram, Gowa,
Maluku, Banjar dan kesultanan-kesultanan lainnya di Sumatera, selain
Aceh Darussalam, mulai jatuh hingga akhirnya berhenti sama sekali. Sejak
abad ke-18 semua kegiatan berkaitan dengan perdagangan internasional
diambil alih oleh Perusahaan Belanda tersebut.
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